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Pembiayaan perubahan iklim dan gender di lapangan

Wawasan intervensi mitigasi dan adaptasi di Indonesia
Nining Liswanti, Ade Tamara dan Houria Djoudi

Pesan utama

+ Mekanisme keuangan dan intervensi terkait perubahan iklim harus memprioritaskan kegiatan yang disesuaikan
secara lokal dan dapat diakses oleh laki-laki dan perempuan, dengan mempertimbangkan peran dan kendala yang
berbeda dari setiap gender.

+ Kementerian yang bertanggung jawab atas aksi iklim memerlukan anggaran yang diberi tanda khusus untuk
memungkinkan intervensi menjadi responsif gender. Indikator spesifik gender yang disediakan dalam studi ini dapat
mendukung kementerian yang bertanggung jawab untuk melaksanakan aksi iklim untuk memasukkan gender ke
dalam sistem anggaran KRISNA (‘Kolaborasi Perencanaan dan Informasi Kinerja Anggaran').

* Intervensi di lapangan perlu mengintegrasikan perempuan dan kaum miskin sebagai unsur penting dalam mencapai
tujuan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim - dari tahap desain hingga semua tahapan implementasi - dan
menerjemahkannya menjadi panduan perencanaan strategis dan operasional pro-masyarakat miskin dan responsif
gender.

* Membangun kapasitas kelembagaan para pemangku kepentingan diperlukan di semua tingkat sehingga rencana
dan tindakan dapat disinergikan, dan berbagai sumber keuangan dapat digabungkan untuk memastikan hasil gender
dan pro-masyarakat miskin yang positif serta keberlanjutan mekanisme pembiayaan jangka panjang.

* Penganggaran responsif gender perlu mengintegrasikan variabel gender dalam pemantauan di semua tingkatan: ini
mencakup indikator untuk hasil langsung dan jangka menengah yang berfungsi sebagai batu loncatan untuk
mengubah hubungan gender jangka panjang, sehingga berkontribusi pada perubahan transformasional gender.

+ Indikator perlu melampaui penilaian ekonomi biasa, untuk melihat faktor sosial yang terkait dengan proses
pengambilan keputusan, penetapan agenda, representasi perempuan dalam lembaga, akses perempuan ke aset dan

pasar, dan peningkatan kapasitas.

Pengantar

Adaptasi terkait perubahan iklim dan strategi
mitigasi memiliki dampak yang dibedakan
berdasarkan gender (Djoudi et al. 2016). Inilah
sebabnya mengapa pembiayaan perubahan
iklim1 perlu mengatasi kerentanan yang
berbeda serta menghindari konsekuensi yang
tidak diinginkan, terutama bagi perempuan dan
kaum miskin (Djoudi dan Brockhaus 2011;
Habtezion 2013; PATTIRO 2020). Meskipun ini
diakui dan diintegrasikan dalam Kesepakatan
Cancun dan Paris (2010; 2015), implementasi
pembiayaan perubahan iklim yang
pro-masyarakat miskin dan responsif gender
masih tertinggal dalam praktiknya. Jika akar
masalah kerentanan tidak diperhitungkan,

potensi solusi dapat memperburuk dan tidak
mengurangi kesenjangan yang ada, dan
membiarkan tantangan perubahan iklim tidak
teratasi (MacGregor 2010; Djoudi et al. 2016).
Karena kerentanan perubahan iklim,
pemerataan, dan kemiskinan terkait erat,
terdapat bukti bahwa pembiayaan iklim yang adil
dan responsif gender dapat meningkatkan upaya
respons  iklim dan secara  bersamaan
mempromosikan pengentasan kemiskinan dan
kesetaraan gender (Habtezion 2016).

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk
mengatasi ketidaksetaraan gender pada tahun
1984 dengan meratifikasi CEDAW (Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Perempuan).



No.306 °

December 2020 | I Ifo

Hal ini ditindaklanjuti dengan Inpres No. 9
tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasional 2004-2009,
sebuah kebijakan yang menjadi landasan bagi
rencana pembangunan nasional jangka
panjang (RPJPN 2005-2025) yang berkomitmen
untuk kesetaraan gender dan kesesuaian
agenda pembangunan nasional dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDG) 5 (UNDP
nd).

Kajian yang mendasari info singkat ini berfokus
pada adaptasi dan aksi mitigasi iklim di tingkat
daerah di Indonesia. Aksi iklim didefinisikan
sebagai proyek dan program untuk memitigasi
atau beradaptasi dengan perubahan iklim di
tingkat rumah tangga, desa atau kabupaten.
Tindakan ini termasuk, namun tidak terbatas
pada, item anggaran yang ditandai dalam
sistem Penandaan Anggaran Iklim Indonesia
(CBT) sebagai tindakan mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim. Dalam studi ini kami
mengadopsi pendekatan multilevel untuk
menilai apakah pembiayaan iklim dan aksi iklim
berkontribusi pada perubahan transformatif
gender jangka panjang dan manfaat bersama
yang pro-masyarakat miskin di lapangan. Kami
mengadaptasi kerangka kerja konseptual
Gender Analysis Pathway (GAP) (Bappenas dan
KNPP 2007) dan Gender Transformative Change
(GTC)  (Hillenbrand  et.Al.  2015)  untuk
merancang kajian ini dan mengembangkan
indikator yang dapat mendukung integrasi
gender di masa depan.

Lokasi penelitian

Dua aksi iklim dipilih; keduanya dibiayai dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) di tingkat daerah:

i.i. Program agroforestri yang dijalankan oleh
Badan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan
Hutan Lindung Serayu Opak Progo, BPDASHL
SOP, di bawah Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) - ini ditandai sebagai
mitigasi iklim. Pada 2017, SOP BPDASHL
menerima sekitar Rp 7,2 miliar untuk intervensi
agroforestri; Program agroforestri dilaksanakan
di 45 desa di seluruh DAS untuk sekitar 25 ha di
setiap desa, dengan alokasi anggaran Rp 160
juta per desa (~ USD 11.000). Aliran anggaran
'bottom-up' berdasarkan dialog tingkat provinsi
dan desa. Penerima manfaat termasuk laki-laki,
perempuan, muda, tua dan miskin yang
menjadi anggota kelompok tani.

ii. Program sumur artesis yang dijalankan oleh
Badan Geologi Pusat Geologi Air Tanah dan
Lingkungan di Bandung, di bawah Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (Kementerian
ESDM) - ini dianggap sebagai adaptasi iklim.
Menargetkan 500 lokasi di Indonesia, program
tersebut merupakan salah satu program
prioritas nasional. ESDM bertanggung jawab
untuk memastikan ketersediaan air tanah,
karena 59% penduduk bergantung pada sumur
untuk air minum. Air tanah semakin berperan
penting sebagai sumber air baku untuk
memenuhi kebutuhan air bersih, khususnya di
daerah rawan bencana atau daerah yang sulit
mendapatkan air. Karena itu, pemerintah wajib
untuk menjamin hak masyarakat atas air bersih
dengan membangun sumur bor untuk
masyarakat sekitar. Aliran anggaran dari atas ke
bawah; perusahaan disubkontrakkan di tingkat
nasional dan sumur yang dibangun diserahkan
kepada pemerintah kabupaten. Penerima
manfaat termasuk laki-laki, perempuan, tua,
muda dan miskin dalam satu komunitas desa.

Pengumpulan data dilakukan melalui desk
review, wawancara informan kunci dan diskusi
kelompok terfokus. Ini meliputi total 21
wawancara informan kunci (13 laki-laki dan 8
perempuan), dan 8 diskusi kelompok terfokus,
dengan 4 kelompok laki-laki (22) dan 4
kelompok perempuan (20). Untuk Program
agroforestri, tiga desa di Jawa Tengah dipilih
untuk mewakili geografi berbeda di mana
proyek agroforestri sedang dilaksanakan.
Desa-desa tersebut berada di kawasan rawan
bencana / longsor (Lokasi 1), zona resapan dan
resapan air (Lokasi 2), dan area di sepanjang
tepi sungai (Lokasi 3). Untuk program sumur
artesis, dipilih satu desa (Lokasi 4) di Lombok
Timur, dimana sumur artesis dibangun pada
tahun 2018 (lihat juga Liswanti dkk. 2020).

Pembelajaran: Aksi iklim di lapangan

Aksi iklim di dua proyek subnasional telah
memberikan manfaat mitigasi dan adaptasi.
Proyek agroforestri/wanatani  dilaksanakan
pada lahan yang tadinya tidak produktif yang
rawan longsor dan erosi. Spesies pohon yang
dipilih  tidak hanya berkontribusi pada
penyerapan karbon, tetapi juga retensi tanah,
sehingga mengurangi bencana seperti erosi,
tanah longsor dan banjir. Sumur artesis juga
membantu masyarakat sekitar melewati musim
kemarau. Fungsinya yang tidak hanya
menyediakan air minum bagi manusia tetapi
juga ternak, membawa dampak positif bagi
masyarakat sekitar.
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Menghubungkan adaptasi dan perencanaan
mitigasi adalah kunci untuk meningkatkan
manfaat anggaran dan intervensi, terutama
dalam sektor, proyek dan/atau daerah yang
sama. Ini bisa dilakukan dengan
mempertimbangkan hasil mitigasi  (yaitu
sekuestrasi karbon) dari intervensi adaptasi,
dan sebaliknya, dengan mempertimbangkan
setiap manfaat adaptasi yang dapat
meningkatkan strategi adaptasi masyarakat
lokal ketika merencanakan intervensi mitigasi.
Contohnya, intervensi mitigasi yang dikaji di sini
terdiri dari penanaman pohon  untuk
penyerapan karbon, tetapi pada saat yang
sama, intervensi ini melindungi masyarakat
lokal dari longsor. Mensinergikan manfaat
adaptasi dan mitigasi di tingkat yurisdiksi atau
lanskap akan membuat pembiayaan aksi iklim
lebih efisien, karena umumnya berbagai
program dan tindakan yang terjadi di tingkat
yurisdiksi  dilaksanakan  oleh  pemangku
kepentingan yang sama.

Kuncinya adalah menggabungkan dan
mensinergikan berbagai mekanisme dan
aliran pembiayaan di tingkat lokal. Dalam
proyek adaptasi, aktor lokal mampu untuk
menciptakan sinergi antar program yang
berbeda, meskipun pembiayaan untuk program
tersebut berasal dari aliran yang berbeda.
Misalnya, kepala desa menggunakan Dana
Desa untuk meningkatkan aset petani dengan
memberikan sapi kepada kelompok tani;
Kelompok-kelompok ini  kemudian dapat
mengambil persediaan air untuk ternak dari
sumur artesis. Para petani pemakai air sumur
memberikan  kontribusi  bulanan  untuk
memelihara sumur, sehingga meningkatkan
keberlanjutan intervensi ini. Memanfaatkan
dana yang berbeda, kepemimpinan pemangku
kepentingan dan modal sosial masyarakat di
tingkat lokal, dapat menciptakan sinergi dan
meningkatkan keberlanjutan aksi iklim.

Meskipun pengentasan kemiskinan jelas
diprioritaskan di semua proyek iklim yang
diteliti, kesetaraan gender belum mendapat
perhatian yang sepadan. Program mitigasi
perubahan iklim (agroforestri) dan adaptasi
(sumur artesis) termasuk dalam program
prioritas nasional Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan dan Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral, sebagaimana
dinyatakan dalam rencana 2015-2020. Tujuan
utama dari rencana ini adalah: (1) untuk
merehabilitasi kawasan lahan utama yang

merupakan lahan hutan milik masyarakat atau
non-kawasan hutan (mitigasi)y dan (2)
menyediakan sumber daya air bersih di daerah
yang tidak atau memiliki akses terbatas
terhadap air, atau di daerah yang rawan
kekeringan (adaptasi), dengan harapan dapat
mengentaskan kemiskinan. Pengentasan
kemiskinan dianggap lebih prioritas daripada
kesetaraan gender. Ini berarti bahwa fokusnya
adalah pada peningkatan semua mata
pencaharian melalui intervensi agroforestri,
seperti halnya penyediaan sumber daya air
untuk konsumsi dan pekerjaan rumah tangga
memiliki fokus khusus pada orang miskin,
tanpa adanya perbedaan dampak yang
direncanakan untuk kelompok sosial yang
berbeda, atau laki-laki dan perempuan.

Hasil diskusi kelompok terfokus dan
wawancara semi-terstruktur
mengungkapkan bahwa tidak ada analisis
gender yang diintegrasikan dalam anggaran
atau rancangan inisiatif adaptasi dan
mitigasi yang dikaji. Rancangan awal proyek
agroforestri (mitigasi) berfokus pada dampak
lingkungan bagi masyarakat, dengan analisis
singkat aspek sosial dan ekonomi masyarakat
setempat. Demikian pula, pembuatan sumur
artesis (adaptasi) memprioritaskan daerah
tanpa atau dengan akses terbatas ke air, atau
daerah rawan kekeringan. Padahal beberapa
dampak positif ditemukan di proyek adaptasi
tersebut dalam hal pengurangan beban kerja
perempuan, dampak ini merupakan hasil
gender positif yang tidak disengaja; tujuan awal
proyek adalah untuk menyediakan air bagi
masyarakat luas dan perempuan tidak secara
khusus dipertimbangkan dalam rancangan atau
implementasi. Meskipun diskusi kami di
lapangan mengungkapkan bahwa masyarakat
memandang bahwa, “apa yang baik untuk
masyarakat itu baik untuk perempuan,” hasil
kami menunjukkan bahwa kenyataannya tidak
selalu demikian.

Beban kerja yang meningkat mempengaruhi
kerentanan perempuan; sebagian besar
perempuan bertanggung jawab untuk
kegiatan produktif dan reproduksi, baik di
rumah maupun di lapangan. Hasil kami
menunjukkan bahwa dalam proyek mitigasi,
kegiatan intervensi meningkatkan beban kerja
perempuan. Hal ini menjadi masalah terutama
ketika pohon yang ditanam tidak meningkatkan
pendapatan perempuan secara langsung atau
memberi mereka akses ke sumber daya,
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proses pengambilan keputusan dan program
peningkatan kapasitas. Banyak perempuan
yang bertanggung jawab atas pohon yang
ditanam di lapangan tidak benar-benar
memahami hasil jangka panjang dari intervensi
tersebut; mereka lebih mengganggap hal
tersebut suatu kerugian, karena beban kerja
yang meningkat dan kesulitan yang muncul
karena memiliki pohon tambahan di ladang
mereka. Meskipun intervensi pada awalnya
mungkin menghasilkan peningkatan kapasitas
adaptasi masyarakat, kurangnya pelibatan
perempuan dalam program tersebut, dan
khususnya dalam pengembangan kapasitas,
menimbulkan risiko terhadap tujuan intervensi
dalam jangka panjang. Dalam proyek sumur
artesis, penurunan beban kerja untuk
mengambil air tidak selalu mengurangi
kerentanan. Mengandalkan anggota keluarga
lainnya mengambil air berarti perempuan
menjadi sangat bergantung pada kehadiran
anggota keluarga tersebut di rumah. Berbagai
temuan menunjukkan perspektif yang berbeda
dan kompleksitas pertimbangan gender yang
perlu ditangani intervensi perubahan iklim,
serta kebutuhan analisis gender yang berbeda
dan spesifik konteks dalam intervensi
perubahan iklim.

Anggaran untuk mencakup intervensi
responsif gender juga harus mencakup
pemantauan yang dibedakan berdasarkan
gender, di semua tingkatan. Ini perlu
mencakup hasil langsung dan jangka
menengah yang bertindak sebagai batu
loncatan, menggeser hubungan gender jangka
panjang dan karena itu mencapai perubahan
transformasional gender. Indikator terukur
harus melampaui penilaian ekonomi biasa,
untuk mencakup faktor sosial yang terkait
dengan proses pengambilan keputusan,
representasi perempuan di semua lembaga,
akses mereka ke aset dan pasar, pemberdayaan
dan pengembangan kapasitas (lihat Tabel 1).
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Tabel 1. Rangkuman indikstor yang relevan untuk kedua studi tersabat, dislaborasi menggunakan kerangka konsaptual Gender
Transformative Change (GTC) (Hillenbrand et al. 2015)

" Apakah peremguan dan lak-lak
Indikator 1: Perbedaan upah ”mm:zwm maempercieh pendapatan yang sama
R berdasarkan gander R dari produk dan asel yang disediakan
tngg! cleh interversi?
. AF: meranam pohon menghasikan Apakah kegatan ferkait dengan
Tenaga kerja dan uﬁ"‘"z‘m beban kerja yang lebih ingyl bagh intervensi mengubah pembagian kerja
beban kars m"m' wummu pecempuan, karens pamelharssn o tingkst rumsh anggs stau
pohon diskukan oleh perempuan, masysracal?
SA: perempuan mengalami Apakah beban ke perempuan
penurunan beban kerja, karena bertambah atau berkurang? Jka
pengamislan air diakukan oleh kaki- barkurang, tagaimana perempusn
Bk (srak, lansa, suami), kecusli manggunskan waklyu yang memkas
Janda atau perempuan Rjang. percieh?
AF: Pencapatan yang dpercieh dan
proeduk pohon diukan untuk
Incikator 3: Kemameuan memben mantat bagi Kehsarga: ”‘;"""‘"ﬁ"‘;"""“"""
- Uk mengkisim ouput dan  kemamguan persmpusn untuk i mipidibaprivy "'."‘x
pandapstan yang dinssikan mangklam pendspatan ini masyarakat yang berboda
oleh asat bergantung pada kemauan dan )
Kkemampuan lak-ak undk barbagi (perompuan dan lek-eki)?
pendapalan ni dengan perempusn
Barapa proporsi laki-laki dan
Indikator 4: Propors . parempusn yang memilki skses ke
perampusan dengan laki-aki E.wmm“" asel yang mecupakan kund lechadep
dengan akses ke aset ""m“"""‘. ! - ’:‘:“"”" - Kkapasitas dan ketahanan adaptf
tnrseint (fsk, sosal, (karena letaknya jauh di dalam dalsm menghsdapd knss (ikbm stsu
ekonomi) yang mernpskan hutan). non-ikhm)? Apsikah ntarvens
kunci ketahanan meningkatkan mekansme akses
tersebut atau menguranginya?
AF: Pepohonan mefindungi rumah o
Indarg dari tansh longsor dan eros
secars mersls uniuk samus snggols
masyarakat (kidak dan Bagaimana aset tersebut
Indikalor 5: Produk perempuany.. mempengandi kntahansn masyarakst
sgroforestn yang tarbadap kejsdan o mass depan?

merupakan kunc ketahanan

AF: Pahon bush-bushan (uniuk
Lokasi 1 dan Lokssi 2) mempercien

Apakah campaknya sama atau
berbeda menurut gender, usia, di?

mantaat ekonomi tetapl kiak
umumnya bertanggung jamab unbuk
menual bush.

Mmmur:.rmrm Aceksh of gender yang menget
Indikalor 6: Atran gender —e sknes ke aset dan pasar produkiF?
yang mengatur akses ke Apakah peremguan dan laki-lak
aset dan pasar produkil A;::'um’;.“m memiki akses yang sama terhadap

lshan dan pelang pasar?

besar lshan dmiki cleh ak-ak) .
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Tabel 1. Lanjutan

Indikator 7: Tingkat
P Ashuen palstihan stau jegaring Datam kacua intervmns lermsebut, Apakah lingks! partspas permmpusn dan
[ > m o kalangan perempuan arang mengkus banyak lakidaki dafam organisasi masyarakat?
e peceTeuan ksl sesi pelathan stsu pertemuan
dbandingksn dergan masyarakst teckait inlorversi. Bagaimana karakteristik partisipasi
akiak: parampusn? (Hamys kehadican, skif,
proaksf?)
“l::kllwﬁz 3 sk dhnjsk ;
"wn dl,nm atau menjadi bagian darl program Apakah imervens meningkatkan partsipas
Agenda pengembangan kapasitas o perempuan d lembaga atau crganisas
crpanisasimasyarakat | anyakan lokasi, dalam kedua lokal?
imerversi arsabut,
Indkator 9: AF: Knloribatan persmpnen daksm Bagaimanas partisipssi stau inkhusi
Panarimsan sslem program arksk dengan kepemilkasn parempusn menund persepsi meceks
atas hak dan nkiusi mereka atas tanah, yang sebagian sendirl, anggota masyarakat lainrya dan
perampuan Dbesar dimilkd oleh laikd-laki. oleh pemangku kepentngan lainrya?
AF: program tidak berkoetrbusl pada
Incikator 10: Hargs
Sumber daya imtemal  dirl, efkasi cirl dan "“Wl mw“ Bagaimana intervensi memperganhi harga
dan pskologis km .‘m”‘ u"m' kegiatan peningkatan i dan knsejatiecssn perempuan?
kapasitas atau pemberdayaan..

AF: program dapat berkontritusi pada
Indkator 11:

kemandiian keuangan peremguan Sejauh mana intervensl tersebut mampu
Kemandran ketka pohon mufai menghssikan meccptaken kemandivisn bagi perempuan?
buah.

Indikstor 12:
AF: D satu desa, lak-laki dan
-mm.w povormputn bekerje sama unkk mmnmmn; ik crts mndd
socara koleki® dalam mampertshankan hasil yang mereks dalam ma
apel syarakat?
masysrakst
AF: Pefaksanssn proyek agroforestr
diskukan sacars individu, ramun
Incikator 13: Kohesi
keb R pencapaannya dianggap pencapakan Bagaimana intervensl mempenganhi
= pon kelompok. Para petani mengaksd modal sosial dan inkusivitas dalam
‘:x"'“ mantaat program pedindungan masyarakat?
tnrhadap tanah longsor dan
peningkatan produklivitss lshan.

AF: Sebagan besar perempuan &
tiga desa tdak diibatkan dafam
pengambilan keputusan seputar

proyek agroforestr. Di satu desa,
Indikator 14: Persepsi

parampusn dmintai perdapsl sacas
Keterwakian dan perempusn batws Hduk langsung oleh susminys, betapi A‘:mm" ml. W "W
upaya kelompok kepentingan mereia spesies tanaman yang diplh adalah
torwakik yang lebin disukai oleh laki-lak. D dosain dan implementas! intorvenel?
sty lokssi, perempuan menghadici
partamuan fetapi tetap dism sefams
periemuan karena batasan sosial dan
budays gender.
AF: Program agroforsstriwaratani Bagaimana imervens mempengaruhi
dkoordinasikan oleh ketua kelompok  kemamguan perem puan untuk mewujudkan
Indikator 15: Persepei tani, ramun pelaksanaancya percapaian kelomeck? Bagaimana prospek
"m‘m'm: mm“ diakukan secars indwvidu, pencapsan di mass depan?
diharagkan di masa
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Tabel 1. Lanjutan

Radicabor 16 oheal AF: Tidak ada peningkatan nilai

Welomeck, karena implementasi
xopercapandan  USKukan secarn rdividu. Kelompok  Bagaimara inieevansi mempsegarubi
nkusivit tare hanya mendsirituskan sumber modal scaial dan inkusivitas dalam
daya yang dsedakan pemerintah. masyarskal?
AF: Kepemimginan kelomgok
Indkator 17: danggap efekif cleh sebagian besar
Efekivias responden kami di keligs dess Apaksh kuglilss kepemimpinan yang
Kepemimpinan Melakid kelompok tand, petani membuat inlervensi lebih setara gender?
kelompok menerima pengetahuan berharga
tentang sgroforesti
Indkator 18: Evalusi Apakah inervensi mempengaruhi aturan
aturan dan ekum m":“""'"'""""‘"’" dan nial di masyarakat? Apakah aturan
kekompok e PP by Imbin inklusif?
Dalam kedua intervensi lersebut,
Indkator 19:

strukiur tradisional (yaitu kepala desa)

Purtanysan, keluhan bertanggung jawab alas meksnisme Apskcah ads meksnisme pangsduan untuk
dan permintaan dari pengsduan. Di beberapa lokas AF,

mensngani konfik? Apskah psrempusn
perempuan kepada perempuan mengeiuh, mefakd memilkl akses ke mekansme tersebut?
dewan desa suaminya, lentang pohon yang Apa yang terjad| |ika perempuan membuat
(mekansme mengganggy akivias meceks di pangadusn?
pengadusn) ladang dan meningkatcan betan kegs
mareka.
AW Ada rencana untuk merubsh
Indikator 20: Perlasan
bisi ko) " m-ll:t.w Apskat don inisie®l yang
sndakan yang m' S) & bewsh pamarintshan digrakarsal oleh kelompok lokal? Apakah
dprakarsal okeh dosa. Tidok joles apakah infograsi hal ind telah diprakarsal melaiul intervensi?
Relompok perampuan akan ditingkatan.
Indkator 21: e s "n::" Sing yang berwakii dalam strukiur
Kerageman pemariniah daerah, namun Sdak kepemimpinan den siaps yang Sdek
regresentasi dan dele ) (termasuk gender, kelas, usia, kelompok
kspemimpinan m desain dan implementas otnisy?
kedua intervensi yang dkaj.
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Sebuah narasi kunci seputar gender dan
kemiskinan diamati di seluruh lokasi studi:
Mengurangi kemiskinan setiap orang adalah
tujuan yang mulia untuk memastikan martabat
dasar manusia. Kesetaraan gender adalah
tentang perempuan yang menuntut
hak-haknya. Oleh karena itu, pengurangan
kemiskinan menjadi prioritas di atas kesetaraan
gender.

Narasi ini mengabaikan fakta bahwa gender
dan kemiskinan saling terkait - kita tidak dapat
mengurangi  kemiskinan  masyarakat jika
setengah dari populasi lebih menderita dari
yang lain. Temuan kami menunjukkan dampak
yang berbeda menurut gender pada kegiatan
mitigasi dan adaptasi. Program-program ini
dikembangkan  dengan  asumsi  bahwa
perempuan adalah bagian masyarakat, namun
karena setiap perempuan terdampak secara
berbeda (misalnya oleh kemiskinan, disabilitas,
status perkawinan), isu gender dan kerentanan
harus diintegrasikan ke dalam perencanaan
dan desain proyek agar dapat secara efektif
mengatasi kemiskinan. Ada perbedaan gender
yang jelas dalam kegiatan pertanian; meskipun
laki-laki melakukan pekerjaan fisik, beban kerja
perempuan terus meningkat, dan tidak ada
pengembangan kapasitas untuk perempuan.
Hal ini mengakibatkan pemahaman yang
terbatas tentang pentingnya pohon untuk
mencegah bencana, dan perempuan akan
menebang pohon jika mengganggu tanaman
mereka. Dalam kegiatan adaptasi, beban kerja
berbeda di antara perempuan. Meski
perempuan mendominasi di ranah domestik,
namun perempuan yang memiliki suami atau
anak mengandalkan mereka untuk mengambil
air dari sumur, berbeda dengan para janda atau
perempuan lajang yang mengambil air sendiri.

Perempuan dan kelompok miskin memiliki
kesempatan yang terbatas untuk menyuarakan
kepentingan mereka dan mempengaruhi
pengelolaan dan penggunaan dana. Hal ini
tercermin dalam pelaksanaan intervensi di
tingkat masyarakat, seperti yang ditunjukkan
pada Kotak 1 dan 2.

Kotak 1. Mitigasi: Inklusi gender membantu
menghindari kesalahan adaptasi dan mencapai
tujuan mitigasi

Proyek agroforestri yang kami kaji menanam pohon
di lahan pertanian milik pribadi untuk menyerap
karbon dan memberikan manfaat mata pencaharian
tambahan. Perempuan bertanggung jawab atas
sebagian besar kegiatan penanaman, pemeliharaan
dan pemanenan dimana pohon-pohon ini ditanam.
Namun mereka tidak dilibatkan dalam perencanaan
dan desain proyek agroforestri, termasuk pemilihan
lokasi dan spesies. Sesi pengembangan kapasitas
dan sosialisasi berikutnya menargetkan laki-laki,
yang dianggap sebagai ‘'petani'. Meski diberi
tanggung jawab, perempuan tidak memiliki
pengetahuan tentang pohon dan atau alasan
perubahan iklim di balik aksi tersebut. Kegagalan
mengintegrasikan perempuan dalam rancangan
intervensi, dan kurangnya peningkatan kapasitas
yang menargetkan perempuan, mengakibatkan
sedikit insentif bagi perempuan untuk merawat
pohon, yang mengakibatkan pohon mati di banyak
ladang. Kurangnya integrasi gender dengan
demikian menghambat keberlanjutan jangka
panjang aksi perubahan iklim, karena tujuannya
adalah melindungi ladang dari erosi dan tanah
longsor.

Kotak 2. Adaptasi: Manfaat
perempuan dan kaum miskin

intervensi  bagi

Proyek sumur artesis diusulkan bersama oleh
pemerintah provinsi dan ketua kelompok tani
dengan pendekatan bottom-up untuk pelaksanaan
proyek, namun perempuan dan kaum miskin masih
dikecualikan dari pengambilan keputusan. Proyek
sumur artesis, yang dirancang untuk mencapai
tujuan adaptasi, memberikan beberapa manfaat bagi
perempuan dan kaum miskin, namun, perempuan
tidak diajak berkonsultasi selama pelaksanaan
proyek. Perempuan dan kaum miskin mendapat
manfaat dari sumur, karena mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk pengambilan air, tetapi mereka
tidak dilibatkan dalam keputusan yang dapat
meningkatkan efektifitas proyek ini, misalnya
tentang lokasi dan pemeliharaan sumur. Akses
tergantung pada kemampuan untuk membawa air
dari sumur ke rumah, yang mengecualikan manfaat
bagi rumah tangga termiskin (terutama orang tua,
dan rumah tangga yang dikepalai oleh perempuan).
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Rekomendasi

Gender, perubahan iklim dan kerentanan yang
saling beririsan

Adaptasi perubahan iklim dan intervensi
mitigasi harus dilakukan berdasarkan penilaian
kerentanan gender yang menyeluruh, meliputi
data yang dipilah menurut gender tentang
beban kerja, pendapatan, akses ke aset dan
tanah, dan representasi dalam proses
pengambilan keputusan. Pelingkupan
partisipatif, untuk mengidentifikasi kebutuhan
khusus perempuan, laki-laki dan kelompok
rentan sehingga memastikan program yang
responsif gender, adalah  kunci untuk
menentukan dampak iklim dan non-iklim yang
dibedakan berdasarkan gender, dan untuk
merancang strategi adaptasi yang
meningkatkan kapasitas kelompok rentan.
Ketersediaan data terpilah berdasarkan gender
untuk menilai responsivitas gender dan
dampak intervensi yang dibedakan
berdasarkan gender sangat penting dalam
proses ini.

Pengembangan kapasitas

Program peningkatan kapasitas  yang
menargetkan petani perlu memastikan bahwa
kelompok sasaran representatif dan setara
gender, sehingga dapat memberi manfaat
secara adil bagi perempuan dan laki-laki.
Membangun kapasitas kelembagaan para
pemangku kepentingan diperlukan untuk dapat
mensinergikan aksi dan rencana,
menggabungkan berbagai sumber pembiayaan
untuk meningkatkan keberlanjutan aksi, dan
memastikan keberlanjutan jangka panjang
mekanisme pembiayaan di tingkat daerah dan
lokal.

Anggaran mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim

Kementerian yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan program prioritas nasional
tentang adaptasi dan mitigasi perubahan iklim
perlu mengintegrasikan proyek sumur artesis
dan proyek wanatani ini ke dalam sistem
penandaan anggaran iklim responsif gender
yang telah  ada. Kementerian  yang
menyediakan anggaran responsif gender perlu
mengembangkan pedoman untuk
penganggaran iklim responsif gender,

untuk memastikan agar kementerian lebih
memahami manfaat penandaan anggaran di
sistem anggaran KRISNA ('Kolaborasi
Perencanaan dan Informasi Kinerja Anggaran’).
Koordinasi harus ditingkatkan antara
kementerian pelaksana program - Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, Kementerian Keuangan, dan
Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional - khususnya untuk anggaran iklim
Indonesia, anggaran responsif gender, dan
proses pengembangan Jalur Analisis Gender
(Gender Analysis Pathways) dan Laporan
Anggaran Gender (Gender Budget Statements).
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